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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah


Seperti yang telah diketahui untuk waktu sekarang keberadaan pelayanan kesehatan bagi masyarakat di daerah pedesaan maupun di daerah-daerah terpencil dirasakan perlu terutama untuk masyarakat menengah ke bawah. Pemerintah sendiri menyadari hal tersebut diantaranya dengan direalisasikannya pendirian puskesmas-puskesmas di setiap kecamatan maupun di desa-desa. Bahkan sekarang juga telah dibangun puskesmas pembantu di tingkat desa.


Pengadaan dan peningkatan sarana kesehatan tersebut perlu terus ditingkatkan. Tenaga kesehatan dan tenaga penunjang kesehatan lainnya perlu ditingkatkan kemampuannya serta penyebaran pelayanannya terus diupayakan agar merata dan menjangkau di setiap lapisan masyarakat, antara lain dengan menempatkan dokter serta tenaga medis lainnya di setiap puskesmas baik yang berada di pelosok desa maupun di kota. Selain itu pengadaan obat menjadi lebih baik, begitu pula jumlahnya dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.


Keberadaan pelayanan kesehatan merupakan faktor yang diperlukan oleh manusia agar dapat mengerjakan semua kebutuhannya. Kesehatan merupakan faktor utama keberhasilan usaha yang dilakukan manusia. Dengan adanya pelayanan kesehatan yang dapat melayani setiap saat dimanapun manusia berada akan mengurangi sedikit kesulitan yang dihadapi oleh manusia.


Pelayanan yang diharapkan oleh manusia dari yang mudah sampai yang sulit dan memerlukan pemikiran yang mendalam dapat dilakukan dengan mudah dan cepat dengan bantuan komputer. Pemanfaatan komputer sangat dirasakan oleh manusia yang dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepat namun dengan hasil yang memuaskan. Dengan adanya pengolahan data dengan komputer akan banyak menghasilkan informasi yang lebih baik dengan waktu yang relatif cepat.


Berdasarkan uraian diatas, maka dibuatlah karya tulis ini dengan mengambil judul “KOMPUTERISASI PENGOLAHAN DATA PASIEN  PUSKESMAS PRAMBANAN I”. Diharapkan dengan adanya karya tulis ini akan semakin meningkatkan mutu kerja bagi pelayanan yang diberikan kepada masyarakat.

1.2 Pokok Permasalahan


Yang menjadi pokok permasalahan dalam pembuatan karya tulis ini yang berjudul “KOMPUTERISASI PENGOLAHAN DATA PASIEN   PUSKESMAS PRAMBANAN I” adalah mengolah data-data pelayanan kesehatan yang ada di Puskesmas Prambanan I yang selama ini dilakukan secara manual dan memerlukan waktu yang tidak sedikit menjadi lebih cepat dengan bantuan komputer, sehingga pelayanan kesehatan yang diberikan kepada masyarakat bisa lebih optimal.

1.3 Batasan Masalah


Sehubungan dengan luasnya permasalahan dalam pengolahan data pasien dalam puskesmas bila ditinjau dari semua pelayanan yang diberikan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan berbagai macam keterbatasan yang diantaranya waktu serta pengetahuan yang dimiliki, maka perlu kiranya membatasi masalah yang ditangani oleh karya tulis ini berkisar pada pengolahan data pasien, data rawat jalan pasien, data obat untuk pasien, data poliklinik, data pegawai, dan data master obat. 

1.4 Tujuan


Tujuan penyusunan karya tulis yang berjudul “Komputerisasi Pengolahan Data Pasien Puskesmas Prambanan I” ini adalah untuk meningkatkan pengolahan data terhadap pelayanan kesehatan yang diberikan kepada pasien yang berobat di Puskesmas Prambanan I.

1.5 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dan informasi yang diperlukan penyusunan karya tulis ini antara lain :

a. Metode Observasi

Metode ini dilakukan dengan cara mengamati langsung terhadap jalannya pelayanan yang diberikan terhadap pasien-pasien yang datang untuk melakukan perawatan.

b. Metode Wawancara 

Penulis mengadakan wawancara langsung dengan salah satu paramedis yang ada di Puskesmas Prambanan I mengenai bagaimana cara penanganan atau pelayanan terhadap pasien. 

c. Studi Pustaka

Metode ini dilakukan dengan menggunakan buku-buku yang dapat digunakan sebagai penunjang dalam pembuatan karya tulis ini.

1.6 Sistematika Karya Tulis

Sesuai dengan pembahasan masalah yang dijelaskan secara garis besar maka penyusunan sistematika penulisan Karya Tulis ini secara garis besar di bagi dalam 5 bab dengan sistematikanya  sebagai berikut:

BAB  I             : PENDAHULUAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah,    pokok masalah yang di tinjau, batasan masalah, tujuan karya tulis, metode pengumpulan data dan sistematika karya tulis.

BAB  II  : SISTEM PELAYANAN KESEHATAN PUSKESMAS PRAMBANAN I

Bab ini menguraikan tentang tinjauan umum tentang Puskesmas Prambanan I, tata tertib pelayanan di Puskesmas Prambanan I, dan poliklinik yang ada di Puskesmas Prambanan I.

BAB III          : PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini berisi diagram alir sistem, desain tabel basis data, diagrm E-R, perancangan masukan, dan perancangan keluaran. 

BAB IV          : PELAKSANAAN PROGRAM

Pada bab ini dijelaskan tentang spesifikasi program dan pelaksanaan sistem komputerisasi pengolahan data pasien di Puskesmas Prambanan I..

BAB V           : PENUTUP

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan pengolahan data pasien di Puskesmas Prambanan I.

BAB II

SISTEM PELAYANAN KESEHATAN

 PUSKESMAS PRAMBANAN I

2.1 Tinjauan Umum Tentang Puskesmas Prambanan I

Puskesmas Prambanan I yang terletak di Delegan, Sumberharjo, Prambanan, Sleman merupakan Puskesmas pembantu yang memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Puskesmas Prambanan I terletak di bawah naungan Dinas Kesehatan Dati II Sleman. Puskesmas tersebut memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat dengan sistem pengobatan rawat jalan.

2.2 Tata Tertib Pelayanan di Puskesmas Prambanan I


Bagi pasien yang berobat harus mematuhi sistem pelayanan yang ada di Puskesmas Prambanan I demi kelancaran pelayanan yang diberikan yaitu dengan mematuhi semua tata tertib yang diberikan dengan rincian sebagai berikut :

1. Jika pasien baru maka mengisi formulir pendaftaran, letakkan formulir tersebut di loket pendaftaran. Tapi jika pasien lama maka serahkan kartu anggota ke loket pendaftaran kemudian pasien melakukan pembayaran.

2. Petugas loket mencatat identitas dan keluhan pasien sekaligus menentukan poliklinik yang akan dituju pasien.

3. Selanjutnya pasien menuju poliklinik yang telah ditentukan tersebut untuk dilakukan pemeriksaan. Jika perlu cek di laboratorium, maka petugas yang ada di poliklinik tersebut akan memberikan surat bantu ke laboratorium kepada pasien. Kembali ke tempat pendaftaran guna melakukan pembayaran biaya laboratorium.

4. Setelah di cek di laboratorium, petugas menyerahkan hasilnya ke bagian poliklinik. Pasien akan mendapatkan resep dari bagian poliklinik tersebut untuk digunakan mengambil obat di loket obat.

5. Jika harus dibawa ke rumah sakit maka akan mendapat surat rujukan dari bagian poli yang bersangkutan.

2.3 Poliklinik Yang Ada di Puskesmas Prambanan I


Ada beberapa poliklinik yang ada di Puskesmas Prambanan I yang   digunakan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat, yaitu :

a. Poliklinik mata

b. Poliklinik gigi

c. Poliklinik gizi

d. Poliklinik BP (Balai Pengobatan), ini untuk pasien usia 6 tahun ke atas.

e. Poliklinik KIA (Kesehatan Ibu dan Anak), pelayanan yang diberikan berupa imunisasi, KB, ibu hamil, balita sakit, dan calon pengantin.

f. Laboratorium

2.4 Konsep Dasar Dalam Basis Data
2.4.1. Pengertian DFD


Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu bagan yang digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir. Pendekatan terstruktur ini mencoba untuk menggambarkan sistem secara garis besar dan memecahnya menjadi lebih terinci. 

Diagram arus data yang pertama kali digambar adalah context diagram. Suatu context diagram selalu mengandung hanya satu proses saja, proses ini mewakili dari seluruh sistem. Context diagram ini menggambarkan hubungan antara masukan dan keluaran antara sistem dengan dunia luarnya. Dari context diagram itu kita dapat menyusun diagram arus data untuk level 0. Dan dari diagram arus data level 0 ini dapat disusun diagram arus data level 1 dari masing masing proses yang disebutkan pada diagram arus data level 0.

2.4.2  Pengertian Basis Data


Basis data adalah tempat penyimpanan elemen-elemen yang dikelompokkan dalam wadah-wadah data berdasarkan informasi yang berkesesuaian, dimana antar wadah-wadah data dapat terjadi suatu hubungan berdasarkan elemen-elemen tertentu. Salah satu fungsi dari database mengurangi bahkan menghilangkan perulangan perekaman dara yang ukurannya relatif besar (redudansi) sehingga menyimpanan menjadi efesien dan mempermudah akses data tertentu.
Definisi-definisi basis data :

a. Entity

Adalah orang, tempat kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

b. Atribute

Setiap entity mempunyai atribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity, seorang siswa dapat dilihat dari atributnya misalnya nama, alamat, dan status.

c. Data Value

Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan tiap data elemen atau atribute.

d. Record / Tupil

Mewakili suatu data informasi tentang objek yang didalamnya terkandung elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan suatu entity secara lengkap.

e. File

Suatu database file berisi suatu kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, attribute yang sama, namun berbeda nilai datanya.

f. Database

Kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara suatu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

g. Database Management System

Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolanya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersil untuk membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data dalam bahasa database.

2.5. Sekilas Tentang  Pemrograman Delphi

2.5.1 Sejarah singkat


Sejak awal tahun 1996, Borland telah mengeluarkan Delphi 3.0 versi beta, yang dikenal dengan istilah Borland Ivory, sebagai pengganti Delphi 2.0. Baru kemudian, pada bulan Maret 1997, Borland Delphi 3.0 versi release-nya diluncurkan dan langsung dipromosikan sebagai salah satu bahasa pemrograman terbaik saat ini.


Dalam pembuatan sebuah program, Delphi menggunakan sistem yang disebut RAD (Rapid Application Development). Sistem ini memanfaatkan bahasa pemrograman visual yang membuat seorang programmer lebih mudah mendesain tampilan program (user interface). Cara ini sangat bermanfaat untuk membuat program yang bekerja dalam sistem Windows yang memang tampilan layarnya lebih rumit (sekaligus indah dilihat) dibandingkan dengan sistem DOS dulu. Dengan bahasa pemrograman biasa (non-visual), waktu seorang programmer akan lebih banyak dihabiskan untuk mendesain/memperindah tampilan program daripada menulis program utamanya sendiri. Misalnya mengatur pergerakan mouse, membuat efek penekanan tombol, pembuatan kotak dialok, dan lain-lain.


Berbeda dengan Visual Basic (VB) yang dikembangkan dari bahasa Basic, program Delphi dikembangkan dari bahasa Pascal. Meski demikian, jika sebelumnya pernah bekerja dengan VB, tentu ditemukan adanya kemiripan dengan Delphi. Pada awalnya memang tim pembuat Delphi meniru ide dasar VB, tapi kini banyak kelemahan yang ada pada VB telah diperbaiki oleh fasilitas yang dimiliki Delphi. Bahkan Delphi 3.0 dikatakan mampu membuat aplikasi dengan kecepatan eksekusi 3 sampai 6 kali lebih cepat dibandingkan Visual Basic 5.0.


Borland Delphi 3.0 tersedia dalam empat edisi yaitu Delphi Desktop Edition, Professional Edition, Delphi Client/Server Edition, dan Delphi Enterprise Edition. Masing-masing edisi memiliki perbedaan fasilitas dalam pembuatan program yang berhubungan dengan “dunia luar”. Yang paling ringkas adalah Desktop Edition tetapi telah cukup bagi seorang programmer pemula untuk membuat aplikasi Window 95 yang menakjubkan.

2.5.2. Memulai Borland Delphi 3.0

a. Dari shortcut yang telah dibuat pada desktop Windows 95.

b. Dari proyek Delphi yang pernah dibuka dan di menu Document pada menu Start.

c. Mengklik-ganda file proyek Delphi (berekstensi *.dpr atau .pas). 

2.5.3. Istilah pada Layar


Setelah menjalankan Delphi, pada layar monitor akan muncul tampilan seperti gambar di bawah ini. Berikut ini penjelasan mengenai komponen-komponen yang menyusun layar Delphi.
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Gambar 2.1. Tampilan utama Borland Delphi 3.0

a. Main Menu



Main Menu terdiri dari dua komponent yaitu bar menu dan bar title. Bar menu menampilkan menu yang berisi perintah-perintah pada Borland Delphi 3.0, sedangkan bar title akan menampilkan judul proyek Delphi yang sedang dikerjakan.

b. Speed bar


Speed bar disediakan oleh Delphi untuk mengakses berbagai fungsi yang ada dalam menu secara lebih cepat dan lebih mudah. Pada aplikasi Windows yang lain (biasanya keluaran Microsoft), fasilitas ini lebih dikenal dengan istilah toolbar. 

c. Component Palette


Component palette berisi kumpulan komponen yang menjadi ciri Delphi sebagai sebuah bahasa pemrograman visual. Semua komponent yang tersedia pada Component palette disebut dengan Visual Component Library (VCL). Komponen inilah yang nantinya digunakan untuk mendesain tampilan program yang dibuat. Komponen visual itu dikelompokkan sesuai dengan kegunaan masing-masing. Berbeda dengan Delphi 2.0 yang hanya memiliki sebelas kelompok, maka pada Delphi 3.0 ini sebagai standar disediakan duabelas kelompok.

d. Form


Form adalah lembar desain user interface dari aplikasi yang dibuat. Form ini menjadi pondasi tempat diletakkannya komponen visual yang dimiliki oleh Delphi, sesuai dengan keinginan. Bentuk dan penggunaan standar form Delphi ini sesuai dengan standar jendela pada Windows 95.

e. Jendela Edit


Jendela edit merupakan tempat menuliskan rutin program bagi aplikasi yang sedang dibuat dengan Delphi. Ini termasuk perlengkapan paling penting karena rutin program yang ditulis di dalamnya akan menentukan mekanisme kerja program.



Di bagian bawah jendela edit terdapat tiga buah kotak. Kotak di pojok kiri merupakan penunjuk posisi kursor pada jendela edit, kotak di tengah berisi kata “modified” yang menunjukkan bahwa rutin telah dimodifikasi atau diubah tapi belum disimpan di disk (setelah disimpan pekerjaan tersebut maka otomatis kata “modified” akan hilang), sedang kotak paling kanan menunjukkan apakah tombol insert sedang aktif atau dimatikan.


Dengan menggunakan sebuah jendela edit bisa dikerjakan beberapa buah unit sekaligus secara bergantian. Caranya adalah dengan memilih nama unit yang ingin dikerjakan dari dan oleh jendela edit.

f. Object Inspector


Object Inspector adalah kotak yang berisi properti dan kejadian sebuah objek terpilih. Object Inspector ini terbagi dua, yaitu bagian Properties dan bagian Events. Pada bagian Properties bisa dilihat dan dimodifikasi properti sebuah objek. Jika ditemukan tanda + pada sebuah nama properti, berarti masih terdapat subproperti di dalamnya. Untuk membuka subproperti bisa dengan mengklik-ganda tanda + tersebut. 


Sementara itu bagian Events digunakan sebagai tempat menentukan cara sebuah objek merespon suatu kejadian. Misalnya diinginkan agar sebuah tombol melakukan sesuatu saat ia diklik, maka digunakan event OnClick untuk melaksanakannya.

2.5.4. Hal-hal Baru pada Delphi 3.0


Hal-hal baru pada Delphi 3.0 ini meliputi perbaikan-perbaikan terhadap hal yang telah ada pada Delphi 2.0 serta hal yang memang baru dibuat pada Delphi versi terbaru ini. Berikut ini beberapa hal baru tersebut:

a.   Komponen-komponen Visual yang Baru

Berikut ini beberapa komponen baru yang disediakan oleh Delphi 3.0 :

1). Animate, merupakan komponen visual baru yang digunakan untuk memainkan file-file AVI diatas form. File-file AVI yang bisa ditampilkan hanyalah file-file AVI tanpa suara.

2). Splitter, sebuah komponen visual baru yang digunakan untuk membagi sebuah form dalam bentuk persegi panjang.

3). Toolbar dan button, yang bisa digunakan untuk membuat toolbar atau speedbar bagi program aplikasi Anda.

4). DateTimePicker, merupakan komponent visual baru yang bisa digunakan untuk membuat kotak daftar berisi tanggal atau waktu.

5). OpenPictureDialog dan SavePictureDialog, yang bisa digunakan untuk menampilkan kotak dialok Open dan Save. Kelebihan kedua kotak dialog tersebut adalah adanya kotak yang bisa menampilkan preview file grafis yang akan disimpan atau dibuka.

6). Chart, bisa digunakan untuk membuat grafik sesuai dengan yang diinginkan pada program yang sedang dibuat.

b. Perbaikan terhadap Jendela Edit


Untuk mendukung fasilitas debugger, jendela edit mampu menampilkan keterangan yang menampilkan nilai variabel atau properti saat pointer mouse berhenti sesaat di atas variabel atau properti yang tertulis pada jendela edit.


Jendela edit juga mampu menampilkan template bagi penulisan struktur Pascal yang umum, misalnya perintah “If…then…” dan “while…do…” atau blok “try…except”. Untuk mengaksesnya dengan menekan tombol Ctrl+J saat bekerja di code editor.


Hal lainnya, jendela edit sekarang mampu melengkapi sendiri metode, properti, event, atau argumen yang akan melengkapi penulisan rutin program. Daftar hal yang mungkin bisa ditambahkan tersebut biasanya akan muncul otomatis setelah dituliskan tanda titik (.) di akhir nama objek atau class. Sementara itu untuk melihat daftarnya secara lengkap bisa ditampilkan dengan menekan tombol Ctrl+Spacebar.

c. Componen Template

Sekarang dapat membuat template berisi sebuah komponen yang memiliki isi properti seperti yang dikehendaki. Sebagai contoh bisa dibuat sebuah tombol yang langsung berisi tulisan kata OK.

2.5.5. Database Desktop


Delphi dirancang seutuhnya untuk menjadi sebuah klien database dan tidak terbatas pada format database yang dipakai, karena Delphi dikemas dengan produk Borland yang lain, yaitu Database Desktop (DBD). 


DBD dapat dianggap sebagai versi mini dari Paradox atau dBASE untuk windows. DBD menyediakan metode untuk membuat, melihat, mengedit, mengubah struktur, mengindeks, mengurutkan, membuat query, dan memanipulasi tabel-tabel.


Gambar 2.2. Database Desktop
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